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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang _

Pembangunan desa sebagai bagian atau integral dari
pembangunan Nasional mempunyai arti vang strategis sehingga
masalah pembangunan dan pembinaan desa menjadi pusat perhatian
pemerintah  pusat. Apabila pembangunan Nasional hendak
meningkatkan taraf hidup masyarakat maka pembangunan tersebut
harus dapat melibatkan sccara langsung penduduk pedesaan. Hal ini
menempatkan desa pada kedudukan yang penting sebagai basis
pembangunan Nasional seperti vang dikatakan Soewignyo (19806:5).

Sebagian masyarakat Indonesia adalah masyarakat peidesaan
sehingga keberhasilan pembngunan pedesaan merupakan pertanda
bagi keberhasilan pembangunan Nasional. Berhasilnya pembangunan
desa merupakan landasan yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi
Nasional vang sehat.

Pembangunan desa itu sendiri menurut Baratha (1982:72)
adalah:

Pembangunan desa adalah semua usaha pembangunan dari
masyarakat unit pewerintahan yang terendah yvang harus
dilaksanaken dan dibina terus menerus secara sistematis dan
terarah sebagai pembangunan yang penting dalam usaha
pewbangunan negara yang menyeluruh.

Adapun definisi Desa menurut UU no 5 tahun 1979 (1990:16)
adalal : s

Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah
penduduk sebagai satuan masyarakat termasuk didalamnya
satuan masyarakat hukum vang mempunyai organisasi
pemerintahan terendah langsung dibawah camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan
Negara Kesatuan Republik [Indonesia.

o
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Sehagai organisasi pemerintahan terendah desa mempunvai
tujuan yang identik dengan tujuan pemerintahan yaitu meningkatkan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan secara berdaya
guna dan berhasil guna. Karena tnerupakan badan pemerintahan
terendah yang terdekat dan langsung  berhubungan dengan
masyarakat maka desa juga merupakan sumber keterangan dan
sumber data yang paling murni dan paling mendekati kenyataan. Data
dan bahan keterangan inilah yang seringkali dipergunakan untuk
rencana daerah dan atau pemerintahan. Mengingat pentingnya data
dan keterangan tersebut maka data karangan harus dihindari karena
dapat menggagalkan tercapainya tujuan negara. Menurut Surianingrat
(1985:108) : “Data dari desa sebagai produk administrasi harus

bermutu dan dapat dipercaya”.

Administrasi itu sendiri menurut Siagian (1983:3} vyaitu
"Keseluruhan proses kerjasama antara dua orang manusia atau lebih
vang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya".

Administrasi sangat berguna dan berperan  dalam usaha
pencapaian tujuan. Keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan
akan dipengaruhi oleh administrasi yvang ada.

Siagian (1983: [) menyatakan bahwa :

Tegak atau rubtiimya suatu negara. maju  mundurnya
peradaban manusia atau timbul tenggelamnya bangsa-bangsa
di dunia ini tidak dikarenakan oleh perang nuklir atau
malapethka akan tetapi tergantung pada baik dan buruknya
administrasi yang dimiliki.

Demikian juga dengan administrasi desa yang maju akan
menunjang kelancaran pencapaian tujuan negara, meungingat bahwa

fungsi pemerintah desa adalah front terdepan atau sebagai mata rantai

———
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vang paiing bawaih dalam keseluruham hubungan jalan pemerintahan.
Mcnurut Baratha (1982:31) : “Dengan tertib  dan terbinanva
administrasi desa akan sangat herpengaruh dalam tata kehidupan
masyarakal secara keseluruhan”. Dengan kata lain administrasi dapat
dikatakan secbagai urat nadi bagi kelangsungan hidup organisasi yang
dalam hal ini desa.

Administrasi desa itu sendiri menurut Widjaya (199.3:88) :

Administrasi desa merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh penyelenggaraan pemerintah desa untuk
mencapai tujuan vaitu vang mampu menggerakkan masyarakat
dalam partisipasinya dalam pembangunan dan terwujudnva
demokrasi Pancasila secara nyata guna peningkatan taraf hidup
masvarakatnva.

Dalam arti sempitnya:

Administrasi desa merupakan segenap proses penvelenggaraan
kegiatan tulis menulis, surat menyvurat beserta penvimpanan,
pengurusan naskah-naskah dan beserta pencatat-pencatatnva
yang dilaksanakan aparat atau perangkat desa dalam rangka
mencapai tujuan.

Dalam penelitian ini difokuskan pada administrasi dalam arti
sempit. Desa juga mempunyai peranan vang sangat menentukan
karena keberhasilan pelaksanaan berbagai program pemerintah pada
semua tingkatan sangat bergantung pada penyusunan perencanaan
vang berpangkal pada data informasi vang disusun oleh pemerintah
desa sccara sistematis, lengkap, akurat dan terpadu. Penyvelenggaraan
pemerintah desa dan pelaksannan pembangunan di tingkat desa yang
terus meningkal menuntut pengembangan sistem  penvelengaraan
administrasi pemerintah desa vang meningkat pula, khususnva dalam
upava mewujindkan desa yvang mampu berhungsi sebagai sumber data
dan informasi bagi semua kegiatan pemerint shan deo pombanuiinann

desa,

(W]
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Sistem  penveienconrann  admimstrast  desa o menvanpkin
tugas dan tangguuogiawab perangkat desa dalaan Kivictanuya pada
pencatatan, pengolahc - penvimpanan data atau keterangan dari desa,
kegiatan (ersebut dicatat melalui monograli desa veatig terdiri dari
papan  monografi, model buku register desa atau model buku
administrasi pemerintah desa vang dikeluarkan oleh pemerintah pusat
guna mempermudah penyelenggaraan adwministrasi pemerintah desa

dan pembangunan desa

Mengingat pentingnya administrasi  bagi penvelenggaraan
pemerintahan desa maka harus dapat dilaksanakan sebaik-baiknya
agar dapat berhasil sebagaimana yang telah ditetapkan sebelumnva
atau dengan kata lain dapat tecapai efektivitas. Gambaran yvang lebih
konkret tentang etektivitas vang dikemukakan oleh Siagian (1983:151)
yaitu :

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa efektivitas kerja
berarti penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu vang telah
ditetapkan. Artinya apakah pelaksanaan suatu tugas dimulai
dengan baik atau tidak,sangat bergantung pada bilamana tugas |
itu  diselesaikan dan tidak terutama menjawab pertanyaan
bagaimana cara melaksanakan dan berapa biaya yang
dikeluarkan untuk itu.

Efektivitas pelaksanaan tugas oleh perangkat desa dalam hal ini
adalah pelaksanaan administrasi desa erat kaitannya dengan tingkat
keberhasilan organisasi dalain rangka mencapai tujuannya. Desa
Ajung sebagai suatu organisasi tentunya ingin mencapai tujuan yaitu
menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan secara berdava

guna dan berhasil guna dengan menyelenggarakan administrasi sebaik

mungkin walaupun masih belum maksimal.Seperti dapat dilihat pada

tabel berikut:

i
.
1
e
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Dari tabel diatas dapat diketahui pelavanan surat-surat vang
dilaksanakan oleh perangkat desa, dari setiap jenis surat yvang dibuat
belum mencapai 100% tepat waktu dalam menyelesaikannya. Adanya
perbandingan prosentase rata-rata mengenai penyeélesaian  tepat
waktu, sebelum waktunya dan sesudah waktunya pada setiap bagian.
Prosentase sesudah waktunya pada setiap bagian masih tinggi
(terutama pada kaur pemerintahan vyang mencapai  52,75%)i
membuktikan adanya tindakan-tindakan yang kurang efektif yang
dilakukan oleh perangkat desa. Hal itu mempunyai pengaruh terhadap
hasil dari pclaksanaan kerja vang menjadi tugas dan tanggung jawab
dari perangkat desa.

Dengan  demikian efektivitas pelaksanaan administrasi desa
untuk mencapai tujuan organisasi di Kantor Desa Ajung Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember secara keseluruhan masih perlu
ditingkatkan.

Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi dipengaruhi
beberapa faktor antara lain faktor koordinasi. motivasi. pengawasan,
pembagian kerja, perencanaan.

Menurut Handayaningrat (1988:120) bahwa :

Fungsi manajemen seperti  perencanaan, pembagian  kerja,
koordinasi, pembinaan pegawai, motivasi dan pengawasat
merupakan faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan
tugas dalam suatu organisasi.

Selanjutnya faktor-faktor tersebut diuraikan sebagai berikut :
1. Perencanaan

Menurut Manullang (1985:49) :

Perencanaan didalam aktivtitas meliputi kegiatan bersama
dalam menentukan tindakan-tindakan apa yang harus
dilakukan. dimana tindakan harus dilakukan, kapan, siapa
dan bagaimana tindakan itu dilakukann.

~

——
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Perencanaan di Kantor [Desa Ajung

terlihat

rencana-rencana

prograim

baik sebagaimana

kerja

vang

selanjutnya menjadi program kerja masing-masing bagian

(urusan), seperti dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Program kerja Perangkat Desa dan Realisasi di Kantor Desa
Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Dati Il Jember Tahun 1998/ 1999,

No | Urusan | Frogramkerpa | Target | Reahsasi
1| Pemerintahan - Admimstarst penduduk
(KTP)
- Adminigirag) agraria 100% 50%
Ileamanan dan
ketertiban
2| Fembangunan - pembimaan kader
pengairan dan hppa
Jeaha mr?mnylknn 100% 70%
usaha  pertamian dan
peternakan gerta
peikanan - - 1N
3| Resra - menghnupun dana
aneajql
- Fenanggulangan tindak
perjudian
- Pemhmaan bidang
pendidikan kebudayaan 100% 759,
dan agraria ' |
- Peningkatan  kegiatan
o
- Pemhinaan badan sneial
- Felaksanaan kegiatan
A kidang 4 » -
4] Keuangan - admmigtrast keuangan
desn
pengurusan kredit | 100% 70%
melalur humas  dan
- itimas —l el %
5| Umum Fenyusunan,
pengetikan dan
penggandaan dalam
proses surat menyuarat, | 100% S55%
Memberikan peiayanan
admimistras: pada
semua urugan
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2.

Pembagian kerja g
Menurut Soedirdja (1979:57) :

Pembagian kerja yaitu tugas pokok organisasi dalam
kegiatan vang perlu dilakukan untuk mencapai sasaran
secara berhasil guna dalam pengelompokkan kegiatan-
kegiatan sehingga kegiatan dalam masing-masing kelompok
saling menunjang usahanya.

Faktor pembagian kerja berkaitan dengan perencanaan yang

merupakan pelaksanaan darvi program kerja masing-masing
bagiansesuai dengan susunan organisasi dan tata kerja
Kantor Desa Ajung.

Koordinasi

Menurut Sarwoto (1983:17) :

Koordinasi adalah kesatuan tindakan terhadap masing
masing bagian antara satu dengan vang lainnya dan
pelaksanaan usaha-usaha atau aktivitas serta gerak
operasinva agar mereka dapat memberikan sumbangan
semaksimal mungkin bagi berhasilnya suatu usaha bersama.

Pada Kantor Desa Ajung terdapat adanya kesatuan tindakan
dan keselarasaii aktivitas pada masing-masing bagian
merupakan bukti adanya faktor koordinasi.

Motivasi

Mcnurut Nitisemito (1982:175) bahwa :

1. Dapat berkomunikasi dengan bawahan

2. Memberikan penghargaan pada bawahan atas prestasi
yang dicapai

3. Menciptakan pergaunlan kerja yang harmonis

Motivasi di Kantor Desa Ajuing sudah benalan dengan bk
terbukti deugan adanva komuntkasi vang serving dilakukan
antara. pimpman dencan bawahan  melalin pember o
perintah atau o traksi dan auanva arus informasi baik dari

ataunn atan bawahan atau sebaliknya.

——

-
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9. Pengawasan '
Menurut Handayaningrat (1988:141)

Pengawasan pimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan
ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan vang
dilaksanakan oleh hawahannya sesuai dengan rencana,
perintah, tujuan atau kebijakan vang telah ditentukan.

Kegiatan pengawasan bukan merupakan satu-satunya faktor
yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas tetapi merupakan
salah satu taktor dari faktor taktor vang lainnya. Didalam penelitian
ini ada dugaan sementara bahwa pengawasan vang dilakukan oleh
pimpinan (Kades) merupakan salah satu faktor alternatif untuk
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan administrasi desa.Sesuai dengan

pendapat dari Mussanef (1989:201) bahwa :

Dalain setiap organisasi terutama dalam organisasi pemerintah fungsi
penigawasan sangat penting karcna pengawasan itu adalal suatu
usaha untuk menjamin adanya keserasian antara penyelenggaraan
tugas pemerintahan secara berdaya guna dan berhasil guna.

Jadi setiap pelaksannan akiivitas organisasi atau instansi tujuannya
dapat tercapai efektif kalau dalam penyelenggaraannva diwarnai
dengan aktivitas pengawasan.
Pengawasan  menurut  Siagian (1983 139)  dari  segi
pelaksanaannya dibedakan menjadi dua :
1. Pengawasan langsung
Pengawasan dengan cara mendatangi dan melakukan
pemeriksaan ditempat terhadap obyek vang diawasi.
2. Pcng’dwasa_n tidak langsung
Pengawasan yang dilakukan dari jarak jauh yaitu melalui

laporan yang berbentuk lisan atau tulisan

Keadaan di Kantor Desa Ajung vang lingkupnya kecil maka

pengawasan yang diterapkan adalali pengawasan langsung

——
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vaitu pengawasan vang dilakukan oleh Kepala Desa Ajung

sccara langsung terhadap perangkat desa.

Berikut ini daftar tentang kegiatan pengawasan langsung yang

dilaksanakan di Kantor Desa Ajung :

——
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Dari tabel diatas dapat dikatahui tingkat pengawasan langsung
mempunyai rata-rata 55,90% vang berati mnsih  rendah. Kegiatan
pengawasan langsung tersebut akan  berpengaruh pada  proses
pelaksanaan administrasi  desa, jadi  harus  ditingkatkan
pelaksanaannya.

Berdasar latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
lebih jauh  mempelajari  tentang  pengawasan  langsung  pimpinan
dengan clektivitas pelaksanaan administrasi.

Untuk itu penulis mengambil judul :

Pengaruh Pengawasan Langsung Kepala Desa terhadap

Efektivitas Pelaksanaan Administrasi Desa”

1.2 Perumusan Masalah

Perurmusan masalah merupakan langkah vang paling awal dari
proses atau tahapan vang harus dilalui di dalam penelitian ilmiah
sehingga dalam hal ini masalah harus diromuskan dengan baik,
karena permusan masalah merupakan kunci awal dari tahap
penelitian vang dilaksanakan

Menurut Arikunto (1991:18):"Masalah adalah selinp pertanyan
pertanyaan yang diajukan, yang jawabannya akan diperoleh setelah

penelitian selesai dilaksanakan vaitu pada kesimpulan®.

Dalam  perumusan masalah diperlukan beberapa persyaratan
yang oleh Loedin (1976:12) disebut sebagai berikeut :

4
1. Menunjukkan adanya 2 variabel atau lebih
2. Persoalan harus ditegaskan dalam bahasa vang jelas dan untuk
mudahnya dituangkan dalam kalimat perianyaan
3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empiris

-
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Berdasarkan uraian diafas maka dalim penelitian ind romuasan
masalahoyn adalah:
“Adakah pengaruh pengawnann Inngaung Kepala Desa terhadap

efektivitas pelaksanaan adminiastraai dean,

1.3 'I‘uju:ui ﬁan kegunaan Fenelitian
[.3.1 Tujuan Penelitian

Setinp penelitian memiliki tnjunn seperd pendapat Hadi (1987:3)
vang mengainkan sebagai berikut @ “Suatu penelition hususnya dalom
bidang ilmu pengetahuan empiria pada vimnya bertnjuan untuk
menentukan, nw:u;;vmlmn;;ksm alau menpuji kebenaran  auntu
pengetnhoan.”

Bertolak pada uraian dinins bahwn fujuan penelitinn adalah
untuk menemukan dan menguji kebenaran ilmu pengetahuan. Adapun
tujuan dari penelitian ini sesuai dengan ndul vang ada, yaitu:

Untuk menpeinhnoi apaknh ada penparah penpgnwnann langaung

Kepala Desa terhadap efektivitas pelaksanaan administrasi dean.

1.3.2 Kegnunaan Fenelitian
1. Scenra feoritis, diharapkan mampt menambah wowaaan dan
pengeiahuan bagi orang  lain yang l:r'rkf»prmiiug_{nn. serin
menjadikan bekal  ataa acuan peneliti Jain vang ingin
menpkaji masalah ini lebih lanjut
2. Penelitinn ini diharapkan dapat menjodi input bagi Kepala
Desa untuk menentukan langkah langkah vang tepal bagi

pelaksanann ndministroai dean
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I.4 Landasan Teori .

Manajemen merupakan scbuah subyek vang sangat penting
karena mempersoalkan usaha penetapanserta pencapaian sasaran.
Dalam mendefinisikan manajemen para ahli inengalami perkembangan
pemikiran manajemen, hasilnya berupa sejumlah kevakinan serta
sudut pandang yang berheda-beda tentang manajemen. Hal ini lazim
dikaitkan dengan apa yang dinamakan mashab-mashal manajemen.
Dewasa ini terdapat macam-macam mashab atau aliran manajemen,

menurut Terry (1986: 1 1) sebagai berikut:

1. Mashab manajemen berdasarkan kekuasaan

2. Mashab manajemen ilmiah

3. Mashab kelakuan

4. Mashab sosial

5. Mashab manajemen sistem

6. Mashab manajemen berdasarkan keputusan keputusan
7. Mashab pengukuran kuantitatif

8. Mashab proses manajemen

9. Mashab manajemen menurut keadaan

Dari sembilan aliran manajemen diatas amaka digunakan
mashab manajemen ilmiah (scientific mangement school). Manajemen
ilmiah mempunyai pengaruh langsung pada hubungan bawahan
terhadap pekerjaanva. Disamping itu pula manajemen ilmiah
menghilangkan kemungkinan bawahan bertindak atas dasar kemauan
sendiri dalam perencanaan, pengorganisasian dan pengontrolan
performance mereka sendiri. Manajemen ilmiah wmembutuhkan
rencana manjemen dan pengawasan  performance dari tugas.
Manajemen iifniah membutuhkan pendekatan vang lebih sistematis
terhadap proses manajemen. Dalam hal ini pendckatan vyang
digunakan adalah pendekatan operasional. Pendekatan ini berusaha
untuk menganalisa manajemen dari fungsi manajer atau pimpinan,

berusaha mengumpulakan pengetahuan ayng berkaitan dengan

——
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bidang manajemen sambil menghubungkannya dengan pekerjaan
manajerial.

Aliran teori manajemen klasik seperti yang dikemukakan Fayol
(dalam Kontz, 1909:34) membagi manjemen menjadi dua hal yaitu
prisip manajemen dan fungsi-fungsi manjemen.

Fungsi-fungsi vang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin
dalam suatu organisasi yaitu {ungsi manajemen dan lungsi
kepemimpinan. Fungsi-fungsi manajemen dapat diklasifikasikan
menjadi 2 pokok vaitu fungsi organik dan fungsi-fungsi pelengkap.
Fungsi organik dimaksudkan sebagai semua fungsi yang mutlak harus
dilakukan oleh pimpinan dalam organisasi dan manajemen. Cepat atau
lambatnya pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh mampu tidaknyva
pimpinan organisasi dalam melaksanakan fungsi oraganik tersebut.
Sedangkan fungsi pelengkap adalah semua fungsi yang walaupun tidak
mutlak dilakukan oleh pimpinan namun fungsi tersebut turut
menentukan tingkat efisiensi dalam pencapaian efektivitos organizasi.
Misaluva fangsi  menvediakan  sarana keria memadai. mengahin
hubungan harmonis antar pelaku organisasi dan sebagairva,

Mennrnt Siagian (10°2:107) fung=i arganik dalam organisasi

don mangemen adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

2. Pengorganisasian (organizing)
3. Pemberian motivasi (motivating)
4. Pengawasan (controlling)

5. Penilaian (pvaluating)

Dari fungsi-fungsi  organik manajemen diatas, pengawasan
merupakan salah satu fungsi yang harus dijalankan oleh pimpinan
karena tanpa pengawasan maka akan kesulitan untuk menjamin

hahwa pelaksanaan dari suatu rencana tidak akan mengalami

——
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hambatan-hambatan dan penvimpangan-penyimpangan serta dapat

mencapai sasaran sccara efisien scperti pendapat Handayaningrat

(1988:189) tentang fungsi pengawasan yaitu:

1.

Mempertebal rasa tanggungjawab terhadap pejabat  vang
diserahi tugas dan wewenag dalamn melaksankan tugas
pekerjaan

Mendidik para pegawai agar melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan

Untuk mencegah terjadinya penyimpangan, kelalaian agar tidak
terjadi lagi kesalahan yang diinginkan

Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan, agar
pelaksanaan pekerjaan tidak mengalami hambatan dan
pemborosan.

Adapun maksud atau tujuan pengawasan oleh pimpinan menurut

Handayaningrat (1988:143):

Pengawasan  itu  dimaksudkan untuk  mencegah  dan
memperbaiki  kesalahan. penvimpangan, ketidaksesuaian,
penyelewengan dan lain sebagainva yang tidak sesuai dengan
tugas dan wewenang yang telah ditentukan, jadi malsud
pengawasan bukan mencari kesalahan terhadap orangnya tetapi
mencari kebenaran terhadap hasil pekerjaan. Sedangkan
pengawasan bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan yang
diperoleh secara berdaya guna (efektil) sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Siagian (1983:135) mendefinisikan pengawasarn :

Pengawasan adalah proses pengamatan daripada pelaksanaan
dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supava
pekerjaan vang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan sebelumnya.

Berkaitan dengan masalah pengawasan maka seorang pemimpin

harus dapat menentukan pengawasan yaug cocok, efektif dan sesuai

dengan kegiatan dalam organisasinya. Masalah teknik dan metode

pengawasan menurut Handayaningrat (1988:147) sistem pengawasan

meliputi:

—
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1. Pengawasan Langsung . :
Pengawasan Langsung apabila aparat pengawasan/pimpinan
organisasi melakukan pemeriksaan langsung pada tempat
pelaksanaan pekerjaan baik dengan inspektif, verifikatif m aupun
dengan sistem investigatif.

2. Pengawasan tidak langsung
Pengawasan Tidak Langsung vaitu apabila aparat
pengawasan/pimpinan organisasi melakukan pemeriksaan
pelaksanan pekerjaan hanya melalti laporan vang masuk
padanya.

3. Pengawasan formal
Penagawasan Formal adalah pengawasan yang secara formal
dilakukan oleh unitf/aparat pengawasan yvang bertindak atas
nama pimpinan organisasi atau atasan .

1. Pengawasan informal
Pengawasan Informal adalah pengawasan yang tidak melalii
saluran formal atau prosedur yang telah dilakukan. Biasanya
dilakukan olch pejabat pimpinan melalui kunjungan tidak resmi
untuk menghindarkan kekakuan dalam hubungan antara
atasan dan bawahan

5. Pengawasan administratif
Pengawasan Administratif adalah pengawasan yang meliputi
bidang kenangan, kepegawaian dan material.

6. Pengawasan teknik
Pengawasan Teknik adalah pengawasan terhadap hal-hal vang
bersifat fisik misalnya pemeriksaan terhadap pembangunan
gedung, pemeriksaan terhadap pembunatan kapal dan
sehagainya.

Kemudian = Siagian mengemukakan  pendapatnya  mengenai
teknik pengawasan yang dapat dilakukan yaitu:
l. Pengawasan Langsung (Direct controll)
2. Pengawasan Tidak Langsung (Indirect Controll)
Salah satu tujuan atau sasaran dari pengawasan adalah

meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas pegawai.

——
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Emerson seperti vang dikutip Handavaningrat (1988:16)

mengemukakan bahwa:

Ffektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran
dan tujuan vang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila
sasaran atau tujuan telah tercapai sesunai dengan yang
direncanakan sebelumnya berarti efektif.

1.5 Konsepsi Dasar

Kerangka pemikiran atau konsepsi dasar merupakan suatu alat
vang dapat dipergunakan sebagai pedoman atau pegangan secara
umum didalam menjelaskan dan menggambarkan hubungan dua
variabel atan lebih., Konsep dapat menyederhanakan penelitian dengan
mengpunakan istilah untuk beberapa konsep secara sistematis akan
membentuk konsepsi dasar. Pemecahan masalah penelitian
memerlukan teori-teori, karena teori merupakan alat terpenting dan
merupakan landasan berpikir ilmiah, menurut Kerllinger seperti yang
dikutip oleh Singarimbun {1989:37) adalah:

Teori merupakan serangkaian asumsi. Konsep, konstruk, definisi
dan preposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara
sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.

Sedangkan konsep menurut Singarimbun dan Effendi (1989:33)
adalah: “Konsep vyaitu istilah dan definisi yang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau
individu yang menjadi pusat perhatian dalam ilmu sosial.”

Dengan mengacu pada pengertian diatas maka dalam penelitian
ini konsep dan teori vang digunakan sebagai landasan variabel-variabel
penelitian penulis uraikan sebagai berikut:

1. Konsep pengawasan langsung sebagai variabel X

2. Konsep elektivitas sehagai variabel Y

——
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I.5.1 Konsep Pengawasan Langsung -

Dalam suatu organisasi baik organisasi pemerintah maupun
swasta, fungsi pengawasan memakan peranan penting. Fungsi
pengawasan diperlukan untuk menunjang keberhasilan pencapaian
tujuan organisasi yang direncanakan. Pengawasan ddi sini bukan
bermaksud mencari kesalahan yang dibuat oleh para pegawai akan
tetapi untuk menemukan kelemahan yang harus segera diatasi.
Dengan demikian bukan merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan
akan tetapi hanya merupakan alat yaitu alat untuk menghindari
penyelewengan dan penyimpangan yang akan terjadi dan juga alat
untuk mengatasi penyimpangan dan penyelewengan yang sudah
terjadi.

Siagian (1983:135) mendefinisikan pengawasan :

Pengawasan adalah proses pengamatan daripada pelaksanaan
dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya
pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana vang
telah ditentukan sebelumnya,

Jadi pengawasan  merupakan  aktivitas  pemimpin terhadap
kerja bawanhannya agar sesuni dengan rencans yang telah ditetapkan
sebelumnya. Setiap kegiatan untuk mencapai tujuan sangat
diperlukan tindakan pengawasan agar rencana yvang telah ditetapkan
dapat terlaksana dengan baik. Selain itu pengawasan dimaksudkan
untuk meunghindari  terjadinya penyimpangan, penyalahgunaan
wewenang serta penyelewengan baik wakiu maupun biaya. Dengan
kata lain melalui pengawasan diharapkan mampu meningkatkan

efektivitas pelaksanaan tugas pegawai.

——
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Dalam  pelaksanaannya Siagian (1985:139) tmembedakan

pengawasan menjadi dua yaitu:
1. Pengawasan Langsung.
2. Pengawasan Tidak Langsung.

Pengawasan langsung itu sendiri menurut Siagian (1985:140)
adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara mendatangi dan
melakukan pemeriksaan di tempat terhadap obyek vang diawasi.
Pelaksanaannya dapat berbentuk inspeksi langsung, observasi di
tempat (on spot ohservation) dan laporan di tempat (on spot report) .

Hal itu sejalan dengan pendapat Sujamto (1983:11) yaitu :

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan
dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan di
tempat terhadap obyek yang diawasi. Dan pelaksanaanya dapat
berbentuk inspeksi langsung, pemeriksaan di tempat.

Dari deflinisi tersebut maka pengawasan terdiri dari kegiatan
inspeksi langsung dan pemeriksaan di tempat yang kemudian

dijadikan indikator pengawasan langsung.

a. Inspeksi Langsung

Tujuan dari pelaksanaan pengawasan adalah untuk mencegah
terjadinya penyimpangan dan penyelewengan yang dilakukan oleh
bawahannya yang dapat mengganggu tercapainya tujuan organisasi
secara maksimal. Oleh karena itu scorang pemimpin perlu untuk
mengetahui secara langsung pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh
bawahan. Adanya inspeksi langsung tidak memberikan kesempatan
pada bawahannya untuk memberikan laporan-laporan palsu. Menurut
Sujamto (1983:41):

Inspeksi langsung adalah kegiatan untuk melihat langsung di
tempat pelaksanaan pekerjaan haik yang dilakukan oleh
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pimpinan atau manajer yvang bhertanggung jawah atas
pelaksanaan pekerjaan maupun oleh petugas pengawasan.

b. Pemeriksaan Di Tempat

Pemeriksaan adalaihh suatu kegiatan yang dilakukan oleh
seorang pemimpin terhadap bawahan yang sedang melaksanakan
pekerjaan. Menurut Sujamto (1983:60):

Pemeriksaan adalah salah satu cara atau bentuk atau teknik
pengawasan yang dilakukan dengan cara mengamati,
menyelidiki dan mempelajari secara cermat atau sistematis
serta menilai dan menguji kebenaran dari pelaksanaan
pekerjaan, hasil-hasil pekerjaan dan segala dokumen serta
keterangan-keterangan lainnya yanrg bersangkutan dalam
pelaksanaan pekerjaan tersebut dan menerangkan hasilnya
dalam berita acara pemeriksaan (BAP).
Dari definisi tersebut dapat dilihat bahwa dalam melakukan
pemeriksaan mengerjakan empat kegiatan:
1. Mengamati
2. Menyelidiki atau mempelajari secara cermat dan sistematis
obyvek vang diperiksa,
3. Menilai dan menguji kebenaran fakta dan temuan.
4. Membuat berita acara pemeriksaan,
Kegiatan tersebut ditujukan terhadap hal-hal sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan
2. Hasil pekerjaan

3. Dokumen-dokumen dan keterangan-keterangan lain yang

bersangkutan dengan pekerjaan.

—
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1.5.2 Konsep efektivitas .
Efektivitas menurut Gie (1981 :7)didefinisikan sebagai berikut:
Efektivitas adalah suatu keadaan vang mengandung pengertian
terjadinya suatu efek atau akibat yvang dikehendaki. Kalau
seseorang melakukan kegiatan dengan tujuan tertentu yang
memang dikehendaki maka kegitan orang itu dikatakan efektif

kalau menimbulkan suatu akibat atau maksud sebagaimana
vang dikehendaki.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa efektivitas
menyangkut efek-efek atau akibat-akibat positif tertentu yang
ditimbulkan oleh keseluruhan proses kegiatan yang dilakukan oleh
seluruh pegawai vang sehubungan dengan tugas pekerjaan yang di
kehendaki oleh organisasi.

Mengingat pentingnya administrasi maka harus dilaksanakan
sebaik-baiknya serta dapat berhasil sebagaimana yaug telah
ditetapkan atau dengan kata lain dapat tercapai efektivitas.

Emerson seperti yang dikutip Handayaningrat (1988:16)
mengemukakan bahwa:

Ffektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran
dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila
sasaran atau tujuan telah tercapai  sesuai dengan yang
direncanakan sebelumnya berarti efektif.

Jadi dapat dikatakan bahwa suatu organisasi dapat dikatakan

efektif karena tujuan organisasi yang ditentukan sebelumnya dapat
dicapai.

Dari pendapat-pendapat diatas menunjukkan bahwa pada
hakekatnya terjadinya efektivitas adalah pencapaian tujuan yang telah

ditetapkan dan dalam organisasi pencapaian tujuan ini ditentukan

melalui orang-orang yang terlibat didalamnya.

——
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Dalam penelitian ini mencoba untuk mengukur efektivitas
organisasi dengan jenis dan orientasi organisasi yaitu organisasi publik

yang lebih mengutamakan pelayanan kepada masyarakat:

Pada organisasi pemerintah (tidak mencari laba), dalam
mengevaluasi hasil kerjanya juga berorientasi pada pencapaian tujuan,

Untuk mengukur efektivitas pelaksanaan administirasi dapat
dinkur dari indikator :

- Tercapainya sasaran atau tujuan vang ditetapkan sebelumnya.

I1.5.3 Teori (Hubungan Antara Konsep Pengawasan Langsung
dengan Konsep Efektivitas )

Setelah  dijelaskan  secara konseptual dari masing masing
variabel tersebut diatas maka langkah selanjutnya adalah teori vang
mampu memaparkan dengan jelas antara pengawasan dengan
efektivitas.

Proses pengawasan seperti yang penulis kemukakan - adalah
dilakukan dengan dua cara yaitu pengawasan langsung (direct controll)
dan pengawasan tidak langsung (indirect controll) dan dalam
pembahasan difokuskan pada pengawasan langsung,.

Pengawasan disini bukan hanya bermaksud untuk mencari cari
kesalahan yang dibuat oleh para pegawai tstapi untuk menemukan
kelemahaun-kelemahan yang harus diatasi. Dengan demikian
pengawasan bukan merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan akan
tetapi hanya merupakan alat yaitu aiat untuk menghindari
penyelewengan-penyelewengan dan penyimpangan ang akan terjadi
dan juga alat untuk mengatasi penyimpangan dan penyelewengan
vang sudah terjadi. Salah satu tujuan atau sasaran dari pengawasan

ini adalahh meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas pegawai.

——
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Hal ini sependapat dengan Ranupandoye ( 1981:5)

Fsensi dari pengnwasan oleh prnpinan  adalah moengamnti
reneana dan mengoreksinva bila terndi suain penyvimpangan
schingga nampu melaksanalan tnpasnya sceara ofektifl dan
efiaion

Pengnwaann oleh pimpinan vang lehih efektif pelaksannannya
adalah  pengawasan langsung  karena i pengawas  berhadapan
langsung dengan obyek yang diawasi ngar lebib mudah dan copaf
terlihat bila ada pejala penvelewengnn rencann vang ditentukan.tial ini
scependapat dengan Haosibuon {1ORT:228) vy ‘pengawnsan yang
dilakuknn scenrn Inngsung oleh pimpinan seonm pribadi, in memerikan
pekerjaan pekerjann vang  sedang  dilnkuban  unink mengetabg

apakah hasil hasilnya sesuni dengan ynng direncanakan sebelumnya®,

1.6 Hipotesis

Hipotesia adalnly pernyataan vang sifainva semeniara berupn
romusan yang menyatankan harapan dari penulis tentang hubungnn
antara dua varinbel, Mennrn Singarimbun don Effend; (1989:123):

Mipotesia adalah sarana penclitinn ilminh yang penting dan tidnk
bisa ditingpnikan karena moerupakan instrumen kervjin dan teari
sehingea hasil deduksi dari teori dan preposisic hipotesis lebih
spesilik aifninga schingga lebib dapad diuji secara empiyis,

Menurut jenisnya nda dua macenm hipotesis yaitn hipotesisnnl
(Ho) dan Hipoteais keria (Hi). Berdasarkan hal diatas maka hipotesis
dalam penelitinn inj dapat dirumunskan sebapoi berikd:
Ho : Tidak ada pengaruh antora Penoawasnn Langanng Kepala
Desa dengan efektivitas pelakeanaan administrosi desn,
i Ada pengaruh antarn prongawnant lrm;;mmg Kepnla Deen

denpgan efektivitas pelaksanaan adminisirnsi desn.

N
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1.7 Definizi Operasional

Delinisi operasional merupakan  pedoman untuk  mengetahui
bagaimana  varinbel  dapat  diukur  aedangkan  pengertian  definisi
operasional menurut Singarimbun (1989:16) ynita “Definiai nperasionnl
adalah semacom petunjuk pelaksanaan bopgaimana cara mengukur

variabel.”

Sedangkan menurui Tjokrowinoto (1921:2) menvatakan bahwn:

Definisi oporasional adalabh penvosunan tentang varinbel afan
konsep konsep secara spesilik achingga jelas dimensi dimensi
maupnn indikator dari kFonsep manpun varinbel iadi. Suntu
penelition untuk suatu konsep operasional  ditentukan oleh
sifuasi penclitian sehingga  disini adn batasan dalam  definisi
operasional,

Dalarn rangka membatasi dengan tegas variabel penelitian vang
felah dirumuskan  dalam  penelitian serta agar tredapat  relevansi
dengnn dunin empiris, maka masing maaing variabel dan indikator

dalam penelitinn ini akan dioperasionalkan scbapai berikut:

1. Operasional Variabel Pengaruh (X), Pengawasan Langsung
Kepala Desa) di Kantor Desa Ajnng.,
2. Operasional ‘ariabel  Terpengaruh o (Y),  Efektiviias

Pelaksanaan Adminisirasi Desa di Kantor Desa Ajung.

1.7.1 Variabel Pengawasan Langsung Hepnla Desa di Kantor Desa
Ajung.
Varinbel  penparuh  dalaan penelitinn ini adnlah varinbel
pengawasan langaung pimpinan vaitu o penpgawasan lnnpsung yong
dilakukan oleh kepala desa Ajung terhndnp efektivitas  pelaksanann

admimistrasi.

T
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Variabel pengawasan langsung Kepala Desa ini diukur dengan:
1. Inspeksi langsung (X,) terdiri dari item item:
» Melihat langsung di tempat pelaksanaan tugas pekerjaan.
» Melihat hasil pekerjaan
» Meminta langsung laporan dari pegawai
» Memberi petunjuk dan instruksi atau keputusan vang

secara langsung menyangkut jalannya pekerjaan

2. Pemeriksaan di tempat (Xo) terdivi dari item item:
» Mengnmati pelaksanann pekerjann
» Menyelidiki  atau  mempelajari  secara  cermat  dan
sistermatis pelaksanaan pekerjann
» Menilai dan menguji kebenaran pelaksanaan pekerjaan

» Menerangkan hasil dalam berita acara pemeriksaan

I.7.2 Variabel Efektivitas Pelaksanaan Administrasi Desa di Kantor

Desa Ajung. _
Menurut Emerson yang dikutip Handavaningrat (1988:145) bahwn
efekiivitas adalah pengukuran dalam arti icreapainya sasaran atau
tujuan yong telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya bila sasaran atau
fujnan telah tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelnmnya
berarti efektif, Dari pendapat diatas, dapai dip eroleh indikator vaitu:

° iorcapammya  sasaran atau fujuan vang  ditetapkan

sebeluamnya.,

Kemudian dari indikator tersebut dapat ditarik iter:

* Tingkat kesesuaian antara  rencana  atan target  vang

ditentukan dengan realisasi pelaksanaan administrasi desa.

e

P
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Selanjuinya untuk mempermudah pengukuran variabel variabel
vang etrbagi dalam beberapa indikator dintos maka dalam memberikan
akor atau nilai dari masing-masing item yang teranji digpunakan ukuran
scbapai berikut:

1. Yang menjawab ya diberi skor 2

2. Yang menjawab tidal dibery skor )

Seteloh dilakukan  penghitunpgan  skor untuk  masing masing
varinbel karena penulis mengpgunakan doa analisis  yaitu anlisis Test
Fisher dan analisis Rank Kendall maka selanjuinya adalah :

1. Untuk analisis l'est Fisher, mermbnogi total skor tersebut ke

dalat dua kategori yaitu kategori tinggi dan kategori rendah

2. Untuk analisis Rank Kendall, membagi total skor tersebut

dalam dalam peringkat atan rangking.

1.8 Metode Penelitian

Dalam suatu penelitinn ilmiah diperlukan suatu metode sebagai
landasan  dalam upayanya mandapatkan data data yang obyektif,
lengkap  serta dapat  diperianggungjawabkan  kebenarannya. Oleh
karena itu dalam mengumpulkan data dibutuhkan suatu metode yang,
ilmiah.

Schubungan dengan it Coentjaraningrat (1985:7)
mengemukalkan bahwa :

Metode adalah cara atou jalan, schubungon dengan upayan
ilminh, maka metode menvangkoi masalah cara kerja untuk
memahami obyek  yang  menjadi sasaran ilmu  vang
bersangkuian,

Sedangkan pengertian penclitian alau research atan penelitian
menurut Hadi (1980:4) yaitu: “Research dapnt diartikan sebagni usaha

untuk menemukan, mengembangkan dan inenguji kebenaran suatu

P —
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pengetahuan, usaha mana yang dilakukan dengan metode metode
ilmiah.”

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode riset
merupakan suatu cara untuk memecahkan masalah serta obyek lain
yang menjadi sasaran  penelitian schingga yang  penulis  lakukan
menggunakan :

1. Penetuan populasi

2. Metode penentuan sampel

3. Metode pengumpulan data

4. Metode analisa data

1.8.1 Penentuan Populasi

Penentuan populasi berkaitan dengan daerah penelitian.
Singarimbun dan Effendi (1989:62) memberi pengertian tentang
populasi yaitu "Jumlah keseluruhan dari unit analisa vang ciri-cirinya
dapat diduga.”

Sehubungan penelitian yang penulis adakan di Kantor Desa
Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, maka populasi yang
penulis ambil adalah selurub perangkat desa yang ada di Kantor Desa

Ajung yaitu Sekretaris 1)esa, Kepala Urusan dan Kepala Dusun.

1.8.2 Metode Penentuan Sampel

Tidak semua populasi yang diteliti namumn hanya sebagian dari
populasi itu. Sebagian dari populasi disebut sebagai sampel. Menurut
Arikunto(1993:101) “ SAmpel adalah sebagian atau wakil dari populasi
vang diteliti.” Jumlah sampel yang diambil dalam suatu penelitian

tidak ada ketentuan yang baku.

——
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Menurut Hadi (1984:73):

Sebenarnya tidak ada ketentuan mmutlak berapa persen suatuo
sampel yang harus dinmbil dari suatu populasi. Ketidakadnan
ketetapan yang mutlak itu tidak perln merumbnlknn keraguan
pada seorang peneliti.

Tidak adanya ketenfuan mutlak ini memberikan keleluasaan
untuk menetapkan besarnya sampel dalam penelitinn.  Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

purposive sampel.

Menurut Arikunfo(1993:113)  “Purposive  sampel dilakukan
dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas arata, random
atau  dacrah  tetapi  didasarkan  atas  adanva  fujuan  fertentu.”
Berdasarkan pendapat teraebut penulis mengambil sampel sebanyak 6
orang peranpkat desn vaitu vang terlibat secora lanpgsung dalam
kegiatan administrasi desa yang terdiri dari Sekretaria Desa dan

Kepala Urusan.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dan keterangan yang berhubungan dengan
obyek penelitian yang akurat maka diperlukan teknik vang tepat.
Adapun data yang diknmpulkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Data Primer
Maksudnya data vang diperoleh dari responden  scenrn
Imap,mmg
2. Data Sekunder
Maksudnyn dafa vang diperoleh secara tidak lnngsung daori
responden vang biasanya diperoleh dari data sensus dan
statiatik kantor deaa, buku literatur. dokumen dan lain lain

vang sifatnyva sebapai data penunjang,

——
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Metode pengumpulan data dalam penclitinn ini adalah:
1. Teknik Obscrvasi
2. Teknik Interview
d. Teknik Kuesioner

4. Teknik Dokumeniasi

1. Teknik Observasi

Dalam penelitinn, teknik observasi sangat diperlukan karena
dengan pengamatan dan pencatatan peneliti akan dapat mengetahui
secara langsung gejala gejala yang diteliti. Menurut pendapat Hadi
(1988:26) deliniai observasi adalah:

Sebngai metode ilmiah, observasi binsnnya  dinrtikan  sebnpni
pengamaian  dan  pencataton  dengan sistematis  ferhadop
fenomena-fenomena  yong  diselidiki. Dalam  arti vang  Inas
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan
yanp, dilakukan baik sceara langsung maupun tidak lnngsung.

Dalam penelitinn ini teknik observasi yang digunakan ndalah non
partisipan yaitu tidak melibatkan responden, dalam hal ini penulis
melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan adminisirasi di Kantor

Desa Ajung.

2. Teknik Interview
Yang dimaksud teknik interview adalah cara memperoleh data
dengan jalan mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab secara
lisan pula oleh responden. Menurut Ndraha (1982:158) :
’

Interview berarti saling melihat atau bertukar pikiran aniara
pihak pertama yang melakukan interview dalam hal ini peneliti
disebut interviewer dengan pihak kedua yang memberikan
informasi atau yang disebut interviewe.

Penulis menggunakan metode wawancara dengan pertimbangan

bahwa data yang dikumpulkan harus akurat dan  benar-benar

——



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menggambarkan keadaan yang sebeénarnya dari obyek penelitian.
Dengan metode wawancara diharapkan dapat menggali jawaban lebih
dan mendalam tentang suatu permasalahan. Wawancara dilakukan
terhadap Kepala desa, Sckretaris Desa dan Kepala Urusan mengenai

pelaksanaan pengawasan dan pelaksanaan administrasi desa.

3. Teknik Kuesioner

Kuesioner merupakan alat pengumpul data dengan secjumlah
pertanyaan tertulis yng harus dijawab secara tertulis oleh reaponden,
Menurut Koentjaraningiatl (1981:127) mengemukakan bnhwa :

Kuesioner merupakan daftar vang berisi rangkaian pertanyaan
mengenai suatu hal atau dalam suatu bidang dengan demikian
maka kuesioner dimaksud sebagai suatu daftar pertanyaan
untuk memperoleh data berupa jawaban jawaban.

Daltar pertanyaan ini bersifat fertutup dalam artian disedinkan
alternatif jawaban untuk setiap pertanyann schingga respondentinggal

memilih salah satu jawaban yang ada

4. Teknik Dokumentasi
Dokumeniasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data

dengan cara menggali data data, dokumen-doknmen, serta surat-sural
yang ada di daerah penelitian. Menurut Koentjaranigrat (1984: 128)

Pada umumnva data yang tercantum dalam berbapai dokumen
itu merupakan salah satunya alat untuk mempelajari maslah
tertentu antara lain karena tidak dapat di observasi lagi dan
tidak dapat di ingat lagi.

Dengan ’ .demikian teknik dokumentasi merupakan teknik

pengumpulan data sckunder dengan mencaiat langsung data yang

diperlukan baik untuk menyusun Babll atas gnmbaran penelitian.
.

e
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1.7.4 Metode Analisa Data

Apabila data yang diperlukan telah tersedia langkah selanjutnya
adalah menganlisa data tersebut. Pada tahap ini, data mulai
dikerjakan  dan  dimanfaatkan. sebagani  hasil  yang  diperoleh
memungkinkan  peneliti  untuk  membukiikan hipotesa  yang
dikemukakaan sebelumnya, apakah hipotesa tersebut diterima atan
ditolak. Dari hasil analisa data ini selanjutnya merupakan kesimpulan
penelitian.

Ada dua cara dalam mengalisa data yaitu analisa kualitatif dan
kuantitatif. Seperti Koentjaraningrat (1990:26) : “Seaungpulinya analisa
itu dibedakan menjadi dua macam, yaitu kuoalitatil dan kuantitatif,
Perbedaan itu tergantung pada sifat doia vang dikumpulkan oleh
peneliti.”

Untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini digunakan
metode analisa daila kuantitatil, yang mempunyai ciri menggunakan
data-data dengan angka. Selanjutnya untuk mengunji  hipotesis
digunakan teknik analisis test Fisher, mengingat jumlah sampel yvang
kecil seperti yang dikemukakan Cochran yong dikutip oleh Siegel
(1994:137) bahwa:

1. Bila N > 40 gunakanlah X2 dengan korelnsi kontinnitas

2. kalau N diantara 20 dan 10, tes X2 boleh dipakai jika semun
yang diharapkan adalah 5 atan lebih, jikn frekuensi yang
diharapkan yang terkecil kurang dari 5 pakailah Test Fisher

3. Bila N < 20 gunakanlah test Fisher untuk kasus apapun.,

Pie (i ByC DA CYB D)
NTA'BICY D!
Keterangan :
P = tingkat probabilitas
AB,C,D = frekuensi tiap sel yang diamati

(A+B), (Ct+D)= Jumlah [rekuensi kejadian dalam baris

i

e
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(A+C), (B+D)= jumlah frekuensi kejadian dalam kolom
N = Jumlah sampel yang diamati

Penerimaan dan penolakan hipotesis:

Jika l(/ <a , Ho ditolak dan i diterima

Jika 1020, Ho diterima dan Hi ditolak f

Untuk memperkuat hasil analisis Teat Fisher penulis juga
menggunakan teknik analisa Rank Kendall ( t Juntuk menguji apaknh

ada hubungan yang signifikan antara pengawasan langsung yang
dilakukan oleh Kepala Desa dengan eflektivitas pelaksanaan
administrasi desa.

Rumus vang digunakan adalah sebagai beriknt:

S

p= = U —

JNNIT, . NV

Untuk mencari Tx dan Ty : (Siepel 1991:270)
Tx=1/2Zt(t- 1)

Ty= V23t (t-1)

8 hitung < 3 tabel. Ho diterima dan H; ditolak

8 hitung > 8 tabel, Ho ditolak dan Hy diterima

Keterangan:

1 = Korelasi Rank Kendall

N = Responden vang diteliti

S = Skor maksjmum

Tx = Frekuensi (}Bsel'vnsi berangka kembar varinbel X

Ty = Frekuensi observasi berangka kembar variabel Y

——
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II. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian adalah deskripsi mengenai daerah
atau lokasi tempat dimana penelitian akan dilaksanakan.Deskrpisi
dacrah penelitian merupakan salah satu data vang dapat digunakan
sebagai bahan pembantu dalam menganalisis  dan mengambil
kesimpulan dalam pemecahan masalah pada penelitian atau dengan
kata lain data sekunder dari lokasi penelitian dapat memperkuat
analisis  data  primer. Selnin ity deskripsi  daerah penelitian
memberikan pemahaman mengenai obyek penelilian.

Dalam penulisan ini, penulis memilih Desa Ajung yang berada
diwilayah Kecamatan Ajung sedangkan obyek penelitian adalah
Sekretariat Desa yang terdiri dari Sckretaris desa dan Kepala Urusan
karena merekalah yang terlibat langsung  dengan pelaksanaan
administrasi yang berada di Kantor Desa Ajung.

Sclanjutnya, dalam  pembahasan  berikut  ini penulis  akan
memberikan gambaran umum mengenai keadnan perangkat Desa.
Gambaran umum tersebut berdasarkan data yvang ada di kantor Desa

Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Dati 1l Jember.

2.2 Keadaan umum Wilayah Desa
2.2.1 Batas Wilayah Desa

Desa Ajung merupakan salah satu desa di wilayah Kecamaian
Ajung Kabupnlcn Dati 1l Jember mempunyai batns batas wilayah
sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kelurahan Sempusari dan Kaliwates

Sebelah Selatan : Desa Klompangan

IV
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II. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian adalah deskripsi mengenai daerah
atau lokasi tempat dimana penelitian akan dilaksanakan.Deskrpisi
dacrah penelitian merupakan salah satu data vang, dapat digunakan
sebagai bahan pembantu dalam menganalisis  dan mengambil
kesimpulan dalam pemecahan masalah pada penelitian atau dengan
kata lain data sekunder dari lokasi penelitian dapat memperkuat
analisis  data  primer. Selnin  itu deskripsi  daerah penelitian
memberikan pemahaman mengenai obyek penelilian,

Dalam penulisan ini, penulis memilih Desa Ajung yang berada
diwilayah Kecamatan Ajung sedangkan obvek penelitian adalah
Sekretariat Desa yang terdiri dari Sckretaris desa dan Kepala Urusan
karena merekalah yang terlibat langsung  dengan pelaksanaan
administrasi yang berada di Kantor Desa Ajung.

Sclanjutnya, dalam  pembahasan  berikut  ini penulis  akan
memberikan gambaran umum mengenai keadaan perangkat Desa.
Gambaran umum fersebut berdasarkan daia vang ada di kantor Desa

Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Dati Il Jember.

2.2 Keadaan umum Wilayah Desa
2.2.1 Batas Wilayah Desa

Desa Ajung merupakan salah satu desa di wilayah Kecamaian
Ajung Kabupaten Dati 11 Jember mempunyai batas-batas wilayah
sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kelurahan Sempusari dan Kaliwates

Sebelah Selatan : Desa Klompangan

—
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Sebelah Barat : Desa Panca Karya,

Sebelah Timur : Desa Wirowongsn

2.2.2 Luas Wilayah menurut penggunaan

Desa Ajung merupakan salah satu rir‘sa.di wilayah Kecarnatan
Ajung Kabupaten Dati [I Jember yang mempunyai luas wilayah
801,008 hektar dan di huni oleh  11.430 jiwa yang tersebar dalam 9
dusun yaitu Dusun Krajan, Ajung Kulon, Ajung Wetan, Limbungsari,
Sumuran, Curah kates, Kidul besuk, Gumuk kerang, Klanceng.
Sebagian  besar penduduk mata pencahariannya adalah dibidang
pertanian karena hampir 2/3 luas wilayah  desa merupakan areal
sawanh. Sowah pengairan teknis (irigasi) 501,601 ha dan sawah

pengairan setengah teknis 80 ha.

2.2.3 Keadaan Penduduk menurut Pendidikan

Mengenai keadnan penduduk Desa Ajung Kecamatan Ajung,
<abupaten Dati Il Jember ditinjau dari sepi pendidikan dapat penulis
sajikan dalam tabel dibawah i

Tabel 4. Keadaan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan

No. | i%ndidik:—ln 7 .lumléi-im:
VA W gh 289

2. SMP 2394

3. SMA 2974

1. Akademi/Universitas 148

Sumber: Kantor Desa [\j'ung- .

Berdasarkan tabel diatas terlihat tingkat penduduk di Desa

Ajung Kecamatan Kabupaten Jember. Dijelsakan bahwa sekitar 289

W
JY

E——
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orang berpendidikan SD, 2394 orang berpendidikan SMP, dan 2974
orang berpendidikan SMU, sedangkan yang mengenyam pendidikan

di perguruan f{ingpi antara lain  akademi maupun  universitas

sejumlah 118 orang,

2.3 Keadaan Aparat/Perangkat Desa
2.3.1 Keadaan Perangkat desa menurut pendidikan

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan perangkat
desa  dalam  melaksanakan  fupas  sehari hari adalah  tingkat
pendidikan yang dimiliki. Perangkat Desn Ajung Kecamatan Ajung
Kabupaten .Jember dimana keadaan menurut pendidikannya sebagai

berikut;

Tabel 5. Keadaan Perangkat menurut Pendidikan

" No. Pendidikan | Jumlah
] ) "{31) ) _C_)
i SMP 5]
3. SMA 4
1. Akademi/Universitas ]

Sumber: Kantor Dean Apnng Dean

2.3.2 Keadaan Perangkat Menurut Jabatan
Berdasarkan jabatannya perangkat Desa Ajung Kecamatan

Ajung Kabupaten Jember dapat dilihat dalam tabel dibawah ini

2%
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Tabel 6. Keadnan Perangkat menurut jabatan

Di Desa Ajung Keeamatan Ajung Kab. Jember

No. Jabatan | Jumlah
1. | Kepala Dusun i 9
2. | Kepala Urusan { Kaur) | 5

Snumber: [-\:--{;I'_l-h-lljIi)rf.;.“.;'\ﬁf;\jl-}l-l.t!__-

2.3.3 Struktur Pejabat Struktural Kantor Desa Ajung Kecamatan
Ajung Rabupaten Jember

l. Kepala Des:

Sekretaria Desn

r2

3. Kepala kepala Urusan:

a. Pemeriniahan

rr

». Pembangunan
c. Kesejahteraan Rakyaf
d. Keuangnn
e. Umum

1. Kepala Dusun
a. Krajan
b. Ajung Kulon
c. Ajung Wetan
d. Limbungsari
e, Sumuran
. Kidul besuk
£. Gumuk kerang
h. Curah kates

i. Klanceng

——
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2.4 Straktur Organisasi dan tata KXerja Pemerintahan Desa
menurut Undang-undang No.5/79
Berdasarkan UU No. 5/1979 struktur organisasi Desa Ajung,
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember dapat dilihat dalam bagan/
struktur berikut ini :
2.4.1 Susunan Organisasi Pemerintahan Desa dan Ferangkat Desa
1. Organisasi Pemerintahan Desa dan Perangkat Desa
Susunan  Organisasi  Pemeriniah  Desa  menurui Peraturan
Menteri Dalam Negeri No. 1 Tahun 1281pasal 1,4 dan 5 terdiri
dart :
1. Kepala Desa
2. Lembaga Musyawarah Desa
3. Sekretaris Dese
4. Kepala Urusan

5. Kepala Dusun

2. Kedndukan, Tugas, Fungsi Pemerintah Desa dan Perangkat
Desa
a. Kepala Desa

¢ Berkedudukan sebagai alat pemerintah, alat pemerintah daerah
dan alat pemerintah Desa yang memimpin penyelenggaraan
pemerintah Desa

¢ Mempunyai tugas

a. Menjalankan urusan rumah tangganya sendiri

b. Menjalankan urusan pemerintahan, pembangunan baik dari
pemerintah maupun pemerintah daecrah dan kemasyarakatan

dalam rangka penyelenggaraan peeriniah  desa termasuk

pembinaan ketentraman dan ketertiban di wilayah desanya.

—
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Menumbuhkan serta mengembangkan semangat gotong rovong,
masyarakat sebagni sendi utnma pelaksanann pemerintahan dan
pembangunan deaa

Mempunyai fungsi:

Melaksanakan kegiatan dalam rangkn penvelenpgarnan urusan
rumah tangpa desanya sendiri.

Menggerakkan partisipasi masyarakat dalam wilayah desanya
Melaksanakan tugas dari pemerintah dan pemerintah Daerah
Melaksanakan tugas dalam rangka porabinaan ketentraman dan
ketertiban masyarakat dess

Melaksanakan koordinasi jalannyva pemeriniahan, pembangunan
dan pembinaan kehidupan mavarakat di desa

Melaksanakan urusan pemerintahan lninnva yang tidek termasuk
dalnm tupns sesuai insfansi dan tidak fermasuk dalam urnsan

rumah tangpn desanya sendiri.

b. Lembapga Musyawarah Desa

LMD adalah  sebagai  wadah permusyawaratan/permufakatan
pemuka-pemuka masyarakat vang ada di desa.
Mempunyai tugas untuk menvalurkan pendapat masyarakaot
didesa  dengan memusyawarahkan  setinp  rencann vang
dinjukan  oleh  Kepala  Desa  sebelum ditetapkan menjadi
keputusan desa
Mempunyai fangsi melakasanakan kegintan
musyvawaranh/mufakat dalam rangkn penvusunan keputusan

dean,

(EN)

\S,

e
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3. Sekretaris Deza .

Berkedudukan sebagni unsur stal permbantu Kepala Desa dan
memitn it
Mempunyai tugas menjalankan administrasi  pemerintahan,
pernbangunan dan kemasyarakatan di desa serta memberikan
pelavanan administratif kepada Kepala Desa

~ Mempunyai lungsi:

~
—

Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan dan laporan

b. Melaksanakan urusan keunangon.

c. Melaksanakan administrasi, pemerintahan, pembangnnan dan
kemnsyarakatan

d. Melnksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa apabiln Kepala

Desa berhalanpgan melakukan tupgasnya.

d. Kepala Urusan

Berkedudukan sebagai unsur pembantu  Sekretaris  Desa
dalam bidang tugasnya

—  Mempunyai tugas menjalankan kegiatan Sekretaris  dean
dalam bidang tugasnya

- Mempunyai fungsi:

a. Melaksanakan kegiatan urusan pembangunan, kesejahieraan,
keuangan dan urusan umum sesuni bidang tugasnya masing.
masing

b. Melaksanakan pelayanan administrasi Kepala Desa

e~
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e. Kepala Dusun .

b.

C.

Berkedudukan sebagai unsur pelaksana tugas Kepala Desa di
wilayah kerjanya

Mempunyai tugas menjalankan kegiatan Kepala Desa dalam
kepemimpinan Kepala Desa di wilavah kerjanva

Mempunyai fungsi:

Melaksanakan  kegiatan  pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan serta ketentraman dan keteriiban di wilayah
kerjanva

Melaksanakan keputusan desa di wilayah kerjanya

Melaksanakan kebijakan Kepala Desn

2.4.2 Tata kerja Pemerintah Desa dan Perangkat Desa

8

Mengenai tata kerja Pemerintah dan Perangkat Desa di dalam
& J

peraturan Menteri Dalam Negeri No 1 (a'iun 1981 terdapat dalam
pasal 10 menyatakan bahwa :

Dalam menyelenggarakan tugns dan fungsi Kepala Desa

bertanggung  jawab kepada Bupati/Walikota Kepala Daerah
Tingkat IT melalui Camat
memberikan keterangan pertanggungjawaban kepada Lembaga

Musyawarah Desa sckurang kurangnva satu kali setahun

Dalam menyeclenggarakan tugas dan fungsinya LMD melalui rapat
LMD sckurangnya satu kali setahun

Dalam menjalankan  tugas dan [ungsinva Sekretaris desa
bertangpung jawab pada Kepala Desa

Dalam  menjalankan  tugas dan  fungsinya Kepala Dusun

bertanggung jawab pada Kepala Dean

Y

—
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Lebih lanjut tentang tugas dari mosing masing Kaur sesuai
dengnn surat Gubernur Kepnla Dnernh Tingkat | Jawa ‘Ttmur
tnnppal 24 September 1983 No  112.5/16951/1983  perihal
petunjuk susunan organisasi dan (ntn kerjn pemerintahan dan
perangkat desa adalah sebagai berikut -

a. Kaur Pemerintahan mempunyai tugas :
Melaksanakan tugas kegintan di bidang administrasi penduduk
(KTP), administrasi ngraria, urusan transmigrasi serta monograli
desa.
Membantu meningkatkan urusan urusan keamanan, ketertiban
desa, RT/RW, meningkatkan kegintan PKK
Memberikan saran dan pertimbangan kepada Seckretaria Desa di
bidang pemerintahan
Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan oleh Sckretaris

desa

b. Kaur Pembangunan
Mclaksanakan kegiatan i bidang pembangunan antara  lain
meliputi menyianpkan atoun menyusun raang data, menyusun data
pembangunan, menyiapkan masalah- masalah pembangunan des:
untuk dibicarakan dalam LM, melaksanakan ketrampilan
masyarakat di bidang pemugaran peruinhan desa
Menyusun pelaksanaan pembangunan air, membina kader-kader
pengairan serta kelompok himpunan pe ani pemakai air (HIPPA)
Membina kelompok  pendengar  sinran  pedesaan, koperasi,
lambung kemnkimuran dan perusahaan/perijinannva
‘Menyiapkan petunjuk dalam pelaksanaan pembangunan kepada

LEMD

Y2
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U3

Meneliti dan mengadakan evaluasi dalam rangka koordinasi,
sinkronisasi pembangunan desa serin membantu penyusunan
program pembangunan desa

Membantu  usaha  memajuknn pertaninn,  peternakan dan
perikanan

Menggiatkan  pelaksanaan  gotong royong  dan partisipasi
masyarakat desa dalam pembangunan desa

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sckretaris  desa
dalam bidang pembangunan desa

Melaksanakan tugas lain yang ditugasknn oleh Sekretaris desa

C. Kaur Kesejahteraan Rakyat
Mengadakan  pencatatan  pengurusan  kematinn  serta sepala
sesuatu yang berhubungan dengan kematian, pendaiaan tentang
nikah, talak dan rujuk
Menyiapkan saran dan pertimbangan dnlam penvusunan kegiatan
generasi muda dan olah raga
Membantu mengatur pemberian bantuan pada korban bencana
alam serta mengamati pelaksanaannys
Mengadakan usaha-usaha untuk menghimpun dana sosial lain
serta mengkoordinir pelaksanaannya
Membantu  mengusahakan  pengawasan  atau penanggulangan
tindak perjudian, tindakan tindakan lain yvang bersifat judi,
gelandangan, tuna sosial
Melaksanakan pembinaan di bidang pendidikan, kebudavaan,
tempa tempat  bersecjarah,  peningknian  kegiatan keluarga

bereneana, keschatan masyarakat dan keschatan tempat umuam,
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U U

aliran kepercavann, memelibhara tempnr ibadah, pembinan badan

badan sosinl, ijin usaha sosinl,

d. Kaur Keuangan
Mengolah administrasi keuangan desa, mempersiapkan data guna
menyusun rancangan  anggaran, perubaban dan perhitungan
penerimaan dan pengeluaran kenangar desa, melaksanakan tata
pembukuan secara teratur
Menvelesaikan administrasi pelakannnan pembayaran upah 2aji
peranpkatl dean
lengadakan  penilainn pelaksanaan anggaran  penerimaan  dan
pengeluaran keuangan desa, mempersiapkan  seccara periodik
program kerja di bidang keuanpgan
Mengurusi perkreditan lermasuk Bimas dan Inmas
Membantu kelancaran pemasukan pendapatan daerah,
menginventarisir kekayaan desa
Memberilkan anran dan pertimbangan pada Sekretaria desa dj
bidang keuanpnn
Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan oleh Sekretaria

desn

€. Kaur Umum
Menyelenggarakan penyusunan, pengetikan, penggandaan dan
proses surat menyurat, pengiriman surat atau undangan
Mengatur dan menatn snraf surat vang dimintakan tanda fangan
Kepala Desa atau Sekretaris desa

Mengatur rumah tangpn Sekretaris desa, tamu-tamu, kebutuhan

kantor, penyimpanan dan pemeliharanannva
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Menvimpan, memelihara,  «dan mengamankan arsip,
mensistematisasikan buku-buku inventaris, dokumen-dokumen
Mengurusi  absensi  perangkat  desa, memberikan  pelayanan
administrasi kepada semua urnsnn

Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris desn
dalam bidang tugasnva

Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugnskan oleh Sekretaris

dean

——

PR il
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[II. PENYAJIAN DATA VARIABTL PENELITIAN

3.1 Pengantay

Sebelum melangkah lebih lanjut, perha penulis kemukakan
variabel variabel penelitinn vang hendak diteliti. Dalam penvajian ini
nkan  penulis  cantumkan  data dari hasil penelitinn - dilapanpan
termasule data berdasarkan score dori masing masing indikator yang
dirumuskan.

Varinbel  sebagni unsur penelition mempunyni arti sangat
penting  dalam  suatu  penelition, sebab denpan adanva  varinbel
penelitinn dapat dirumuskan suatu hipotesia yang nantinya hipotesis
tersebut perha diuji kebenarannya dan hipotesis tersebut dirumuskan
berdasarkan atns hubungan antara variabel satu dengan variabel
lainnya.

Variabel merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai.
Berangkat dari adanya pepentunn varinbel penelitinn fersebuat makn
dalam bab ini akan penulis sajikan datn-dain primer yang diperoleh
dari jawaban 6 orang  responden vang nantinya  data tersebnot
dinnalisis untuk mengetahui ada fidaknys pengaruh antara variabel.
varinbel yang telah penulis fentukan.

Adapun variabel variabel dalam penelitian ini adalah:

L. Varinbel Pengaruh (X) yaitu Pengawnsan Langsung Kepala

Desa di Kantor Desa Ajung Kabupaten Dati 11 Jember
dengan indikator:
n. Inspeksi Longsung

L. Pemeriksaan di Tempaf
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III. PENYAJIAN DATA VARIARTL PENELITIAN

3.1 Pengantay

Sebelum melangkah lebih lanjut, perla penulis kemukakan
variabel variabel penelitian vang hendak diteliti. Dalam penvajian ini
nkan  penulis cantumkan data dari ha«il penelitinn - dilapangan
termasule data berdasarkan score dorg macing masing indikator yang
dirumuskan.

Varinbel  sebapgni unsur  penelition mempunynt arti sangat
penting  dalam  suatu  penelitinon, sehab denpan adanva variabel
penelitinn dapat dirumuskan suatu hipotesis yang nantinya hipotesis
tersebut perla diuji kebenarannya dan hipotesis tersebut dirnmuskan
berdasarkan atas hubungan antara varianbel satu dengan variabel
lainnya,

Variabel lIl(?FlI['?!k:lIl !(tlllf:c'p yang, uj(zrnpu”v;]i variasi nilai.
Berangkat dari adanya pepentunn varinbel penelitinn tersebat makan
dalam bab ini akan penulis sajikan data-dain primer yang diperoleh
dari jowaban 6 orang  responden vang nantinyn  data tersebnd
dinnalisis untuk mengetahui ada tidaknys pengaruh antara variabel
varinbel vang telah penulis fentukan.

Adapun variabel variabel dalam penelitian ini adalah:

L. Variabel Pengaruh (X) vaitn Pengawnsan Langaung Kepala

Desa di Kantor Desa Ajung Kabupaten Dati 11 Jember
dengan indikator:
n. Inspeksi Longsung

L. Pemeriksaan di Tempaf

———
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2. Variabel Terpengaruh . (y) Efektivitas Pelaksanaan
Administrasi Desa di Kanior Desn Ajung Keecamatan Ajung
Rabupaten Jember dengan indikaior:

Tercapainya sasaran atau fujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Kedua variabel tersebut akan dinji dengan menggunakan

metode analisis statistik Test Fisher dan Rank Kendall.

3.2 Penyajian data untuk keperluan analisis Test Fisher
3.2.1 Variabel Pengawasan Langsung Kepala Desa di Kantor Desa
Kecamatan Ajung Kabupaten Dati II Jember (Variabel X)

Sebagaimana telah dijelaskan  pada bab-bab sebelumnya,
bahwa pengawasan langsung pimpinan menurut Sujamto (1983:41)
bahwa:

Pengawasan  langsung  adalah pengawasan  yang  dilakukan
dengan cara mendatangi dan melakukan pemeriksaan di tempat
obvek yang diawasi. Dan peleksannannya dapat berbentuk inspeksi
langsung dan pemeriksann di tempnt.

Maka indikator dari pengawasan langsung adalah:

L. Inspeksi langsung

2. Pemeriksaan ditempat

Agar lebih jelas gambaran tentang masing masing indikator
tersebut maka berikut akan diuraikan satu persatu beserta data yang
diperoleh penulis dilapangan berdasarkan frekuensi.

a. Inspeksi Langsung (X1)

Derpegang pada pendapat Sujamio | 1483: 76) bahwa: "Inspeksi

langsung adalah kegiatan untuk mengawasi  langsung  ditempat

pelaksanaan tugas pekerjaan baik yang dilakukan oleh pimpinan

|-..
e
~J

——
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(manager} yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan
maupun oleh petugas pengawnsan®, maka didapat item-itern :
* Datang langsung diternpat pelaksanaan pekerjaan
* Melihat hasil pekerjaan
*  Meminta dan mendengnr Inngaung lnporan dari pegawai
* Memberi petunjuk dan instruksi atau keputusan yang secara
langsung menyangkut jalannya pekerjaan,

Sehingga disini penulis mengnjukan empat perlanyaan vang
menyangkut indikator inspeksi langsung ini. Untuk mengetahui
jawaban responden atas itemn item dari indikator inspeksi langsung
akan penulis sajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 7.Data Skor jawaban responden terhadap

indikator inspeksi langsung (X1)

No = . —eveo . Total skor
1 2 3 4
I & 3 g/ Bl J s
2 2 2 1 I $
3 2 2 1 1 6
4 1 1 2 2 6
o 2 1 I 2 6
6 2 2 | i 4

Sumber: data primer yang diolah

’ .

b. Pemeriksaan ditempat (X2)
Berdasarkan pendapat Sujamto (1983: 13) mengenai indikator
pemeriksaan ditempat ini ditarik item-item sebagai berikut:

* Mengadakan pengamatan terhadap obyek yang diperiksa

e

o e
e
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* Menyelidiki dan mengamati secara cermat dan sistematis
pelaksanaan pekerjaan terhadap obyek yang diperiksa
* Menilai dan menguji kebenaran pelaksanaan pekerjaan
* Membuat berita acara pemeriksaan
Disini penulis jugsa mengajukan  empat  pertanyaan vang
berkaitan dengan indikator pemeriksaan  ditempat. Untuk
mengetahui  jawaban responden atas item-item dari indikator
pemeriksaan ditempat akan penulis sajikan dalam tabel sebagai
berikut:
Tabel 8.Data Skor jawaban responden terhadap

indikator pemeriksaan ditempat (X2)

P
N  _____ o Total skor
1 2 3 4
V1 oy aw a7 1 A
2 2 &2 1 ] 6
3 & 1 2 1
4 2 2 7, 2
5 2 1 1 1 5
6 2 2 8

™
N

‘Sumber: data primer yang diolah
Pada akhirnya varinbel X ini memiliki dua indikator dengan

delapan ite’m sehingga terdapat delapan pertanyaan yang penulis

ajukan. Maka skor tertinggi adalah 16 dan skor terendah adalah 8,

sehingga pengelompokan kelas intervalnya adalah sebagai berikut:

Nilai Terting_gi - ,?\f:_'fa{ Jibrendah _16-8

Jumlah ]\rlm 2

e
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SO

Jadi pengelompokan intervalmya untuk mengetanhui frekuensi

variabel X adalnh:
s ‘Total skor 8-12, termasuk kategor: rendah
e Total skor 13-16, termasuk kategori tinggi
Selanjutnya data data untuk masing masing indikator tersebut
diatas disajikan atau digabungkan dalam satu tabel vang merupakan
data keseluruhan dari variabel X,
Tabel 9. Data skor jawaban responden berdasarkan

kategori terhadap variabel pengawasan

langsung Kepala Desa di kontor desa Ajung.

X
No —— ———————  Total skor Rategori
X1 X2
| I Ta@Wr = 5 'Ve CTinpgi

2 O O 58 Rendah

3 6 O 12 Rendah

4 O 3 14 Tinpgi

3 5 S g Rendah

O T 8 15 Tinggi

S;a;lt_lwr:ii;ri\tn |\fllll(; diolnh
Setelah melihat data yang diperoleh dari kuisioner diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel x memiliki frekuensi sedang, [al

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.:

-
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Tabel 10.Jumlah frekuensi dan kriteria jawaban responden

terhadap varinbel X.

~ Skor '__ml_*;rekfxézisi Kategori'_m Prosentase
8 12 a3 Rendah  50%
13- 16 3 Tingoi DOy

Dari tabel diatas, dapat dipahami bahwa varibel X mempunyai
[rekuensi  sedang, sebab  50% responden  menjawab  pengaruh
pengawasan adalah rendah dan 50% respe nden menjawab pengaruh

wneawasarn hineo.
£ 24

3.2.2 Variabel Efektivitas Pelak=zanaan Administrasi Desa dikantor
Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Dati II Jember
(Variabel Y)

Menurut Emerson vang dikutip Handayaningrat (1988:15)
bahwa

Efcktiviias adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran

atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnva bila

sasaran  atau  tujuan telah  tercapni  sesuni dengan  yang

direncanakan sebelumnya berarti elelktif.

Dari pendapat diatas dapat diperoleh indikator tereapainyn
sasaran atau fujuan yang teloh ditetnpkan sebelumnya. Kemudian

dari indikator tersebut dapat ditarik ilem hngkat kesesuaion antara

rencana yang telah ditentukan dengan realisaai vang telah dicapai

dalam pelaksanaan administrasi.

!

f

'x

!

!

b
R R R R R R R,
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Tabel 11.Data skor responden terhadap indikator tercapainya
sasaran  alau - Atujuan  yang  telah  ditetapkan

sebelumnya.

No v Total

skor
] o )
2. 1 ]
3 ] ]
4 2 )
B 1 ]
0. 2 2

Sumber: Data primer diolah
Oleh karena variabel ini memiliki satu mdinktor dan satu item,
Jadi hanya terdapat satu pertanyann yang penulis ajukan.
Selanjutnya  data yang diperoleh  dori enam responden  dan
merupakan jawaban dari variabel elektifitos vaitu :
Tabel 12.Data skor jawaban responden berdasarkan  kategori
terhadap variabel efektifitas nelaksanann ndministras;

di Kantor Desa Ajung

' No Y Kategori
A 2 Tinggi
2 i Rendah
% | Fendah
4. P Tingegei
5. i Rendah
O. 2 Tinggi
Sumber: Data primer diolnh '

Setelah melihat vang diperoleh dari kuesioner diatas maka

dapat disimpulkan bahwa indikator varinbel efektifitns mempunyai

frekuensi sedang.

—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 13.Jumlah frekuensi dati kriteria jawaban responden

terhadap variabel ¥

- Skor Frekuensi Rategori” Prosentase
l a3 Rendah | 5O

2 3 Tingei 50%
“Sumber: Data primer diolah ' -

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwva variabel ¥ mempunyai
frekucnsi sedang.

Untuk selanjutnya, guna mempermudah dalam penganalisaan
nantinya, maka dibawah ini akan penulis sajikan data mengenai
kategori jawaban responden tentang pengnwasnan pimpinan terhadap
efekiilitng pelaksanaan administrasi desa di Kantor Desa Ajung
Kecamatan Ajung Kabupaten Dati 11 Jember,

Tabel 11, Klasifikasi  kategori  jawaban  responden  fentang
pengawasaan langsung terhadap efektifitas

pelaksanaan administrasi desa di Kantor Desa Ajung

No p14 Y X Y

1 18 2. 7 Tingg Tingsi
2 172 | Rendnh Rendah
3 12 ] Rendah Rendah
q 11 2 Tinggi  Tinggi
5 11 | Rendah Rendah

O 15 2 Tinggi Tinggi

‘Sumber : data primer diolah

\y
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3.3 Penyajian data variabel untuk keperluan analisis Rank
Kendall
3.3.1 Variabel Pengawasan langsung Kepala Desa di Kantor Desa

Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Dati II Jember

Sebagaimana telah dikemukakan pada penyajian datn untuk
keperluan analisis Test Fisher, indikator dari pengawasan langsung
adalah inspeksi langsung dan dan pemeriksaan ditempat dan agar
lebih jelas tentang masing-masing indikator tersebut maka berikut

akan diuraikan satu persatu berdasarkan score yang ada.

a. Inspeksi Langsung

Tabel 15. Data Skor jawaban responden terhadap
indikator inspeksi langsung (X1)

Y ) /N Total
! 2 3 % skor
\ 1, RN R
# o) | ! “
3. 2 2 1 i 6
4. 1 1 9 9 5
o 2 1 1 - .
6 2 2 ) 5 ,

Sumber: data primer diolah

o -

——



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b.Pemeriksaan di Tempat
Tabel16. Data skor jawaban responden terhadap
indikator pemeriksaan ditempat

o X2 Total
1 2 3 4 Skor
3 277 N
2 2 2 1 1 )
3 2 1 2 1 6
4 2 2 2 2 8
5 2 1 i 1 5
6 2 2 2 2 8

Sumber: data pimer diolah
Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator tersebut
diatas disajikan atau digabungkan dalam satu tabel yang merupakan
data keseluruhan dari variabel X.
Tabel 17. Data skor jawaban responden berdasarkan peringkat
terhadap variabel pengawasan langsung pimpinan di

Kantor Desa Ajung

No VR i —_.— Total Skor Peringkat
X1 X2
1 8 7 15 1,5
2 6 6 12 4,5
3 6 5 12 4,5
4 6 8 14 3
5 6 (s} 11 6
6 7 8 15 1,5

Sumber :data primer diolah

——
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3.3.2 Variabel efektivitas pelaksanaan administrasi desa di
Kantor Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Dati II
Jember(Variabel 7)

Menurut Fmerson  vang dikutip Handayaningrat (1988:175)
bahwa:

Ifeltivitaa adalal pengubkuran dalam ari lerenpainga ansnpran
Atau tujuan yang telah diteiapkan sebelumnya. Jelasnya bila
sasaran atan tajuan telah lerenpai sesuai denpan yang
direncanakan sebelumnya berarti efektif,

Dart pendapat diatas  dapai dipciroleh indikator fercapainya
sasaran atan fujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian
dari indikator iersebur dapat ditarik item tingkat kesesuainn anfarn
rencana yang telah ditentukan dengan realisasi vang telah dicapai
dalam pelaksanaan administrnsi desa yang dapat dilihat pada tabel
ketepatan  wakiu pelayanan  surat-surat  dalam pelaksanaan
administrasi desn,

Tabel 18. Data berdasarkan prosentase ketepatan
waktu pelavanan surat dalam pelaksanannan

administrasi dean

Mo Prosentase Peringhat

I 95 '2-'” I -

2 49,2 % 5

3 FF, 25 O

1 TOYS 3

b o0 % 4

) TLOTY% 2

Sumber: Buku model tegister Knntor Dean Ajuno

56
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan urainn yang  telah penulia kemukakan

sebelumnya scrla berdasarkan hasil analisis dan intepretasi data,

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kegiatan pengawasan secara langsung oleh Kepala Desa berperan
dalam mempengaruhi tercapainya  elektivites  dikantor Desa
Ajung. Kegiatan pengawasan ini  dilakukan dengan cara
berhubungan langsung dengan bawahan baik dalam bentuk
inspeksi langsung maupun pemeriksaan ditempat. Kegiatan ini
dimaksudkan bukan untuk mencari kesalahan untuk kemudian
menghukumnya, akan tetapi untuk mengetahui apa yang salah
kemudian diupavakan tindakan korektif disertai pemberian
bimbingan. Sesuai dengan maksud dilakukannya pengawasan
maka para pegawai akan merasa diperhatikan sehingga dengan
penuh kesadaran akan melaksanakan tugasnya sehingga akan
tercapai  efektivitas  dalam pelaksanaan  administrasi  desa.
Demikian jupa yvang terjadi di Kantor Desa Ajung dalam rangka
mencapai cfektivitas pelaksannan administrasi moka tindakan
pengawasan langsung yang oleh pimpinan sangat berperan.

Dari hasil uji Test Fisher, diperoleh = 0,05 atau p < «. Jadi g
ditolak dan H; diterima berarti “ada pengaruh pengawasan
langsung yang dilakukan oleh Kepala Desa terhadap efektivitas
pelaksanaan adminisrasi desa”. Demikian juga dengan hasil
analisis Rank Kendall diperoleh t hitung = 0,789 dan 1 tabel

0,028 atau v hitung > v tabel berarti 1, ditolak dan H; diterima.

by
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan seria
berpijak pada kesimpulan hasil penelitinn  ini, penulis mencoba
menyampaikan saran yang sekiranva akan bermanfaal. Saran
penulis adalah sebagai berikut:

. Hendaknya Sekretaria Desa lebih meningkatkan perannya sebngai
pelaksana  administrosi  dapat tercapni sesuni dengan yang

direncannkan.

N

Penelitinn ini diharapkan menjadi informasi awal bagi peneliti

selanjutnya terutama bagi peneliti multivarian

i
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DAFTAR RUESIONER

I. Identitas peneliti

Nama : Betty Dewi Purnama
Jurusan : lmu Administrasi

Program Studi : llmu Administrasi Negara
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I1. Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat menyelesaikan
pendidikan strata salu pada jurusan llmu Adminisirasi, Program
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Judul Skripsi yang penulis susun adalah:

“PENGARUH PENGAWASAN LANGSUNG KEFALA DESA TERHADAP
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN ADMINISTRASI DESA”

Untuk itulah, guna meliengkapi data vang dibutuhkan, kami
mohon dengan hormat kesediaan Jnpak/Ibu/Saudara untuk
membantu pencapaian tujuan penelitian ini deangan mengisi daftar
kuisioner/pertanyaan yang telah penulis sediakan sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Perlu Bapak/Ibu/Saudara ketahui, dalam hal
ini tidak ada sangkut pautnya dengan tugas kedinasan dari
Bapak/lbu/Saudara sekalian, melainkan hanya untuk kepentingan
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I11 .Petunjuk Pengisian .
¢ ldentitas Responden mohon diisi pada tempat vang telah
disediakan
¢ Kuisioner ini telah disediakan  jawabannva, sehingga
Bapak/Ibu/Saudara tinggal memilih salah satn yang dianggap
sesuai.
IV Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin
Jabatan
v Daftar pertanyaan
A.Pengawasan Langsung Pimpinan
¢ Inspeksi Langsung
1. Apakah dalam pelaksanaan pekerjnan vang Bapal /Ibu/Saudara
lakukan, pimpinan datang langsung ditempal  pelaksanaan
pekerjaan ?
a. ya b. tidak |
2. Apabila pekerjaan vang Bapak/Ibu/Saudara lakukan telah selesai
apakah pimpinan melihat hasil kerjanya ?
a. ya b. tidak
3. "Apabila pimpinan datang ke tempat pelaksanaan pekerjaan

bapak/Ibu/Saudara apakah pimpinan meminta dan mendengar

langsung laporan dari para perangkat ?
’

a.ya ' b. tidak
4. Apakah pimpinan memberikan petunjuk dan instruksi atau i
keputusan yang secara langsung mengenai  pelaksanaan T
pekerjaan? |
a. ya b. tidak
[}
|
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¢

 §F

Pemeriksaan di Tempat
Dalam pelaksanaan pekerjaan, apakah pimpinan

Bapak/lbu/Saudara mengadakan pengamatan terhadap obyek

yvang diperiksa ?

a.ya b. tidak

Apakah  pimpinan meneliti dan menelaah secara cermat dan
sistematis terhadap obyek yang diperiksa ?

a. ya b. tidak

Apakah pimpinan menilai sekaligus menguji segala informasi yang
berkaitan dengan obyvek yang diperiksa ?

o, ya b. tidak

Apakah pimpinan membuat berita acara pemeriksann setiap kali
mengadakan pemeriksaan ?

a. va b. tidak

B. Efektivitas pelaksanaan administrasi Desa

Tercapainya sasaran atau tujuan vang telah ditetapkan
sebelumnya

Apakah Bapak/Ibu/Sdr dalam merealisasikan pelaksanaan
administrasi desa dapat sesuai dengan rencana ?

a. ya b. tidak

Jika ya, berapa prosen?
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